
Dongkrak Creative Thinking Siswa dengan MetodeOutdoor Learning 

dalam Pembelajaran Sains Biologi 

 

Asri Widowati 

Jurdik Biologi FMIPA UNY 

 

Abstrak 

Kajian ini bertujuan menggali bagaimana pembelajaran sains biologi dengan 

menggunakan metode outdoor learning. Pada dasarnya, diskusi ini difokuskan pada 

metodeoutdoor learningsebagai suatu upaya dalam mengembangkan kemampuan kognitif, 

terutama berpikir kreatif (creative thinking). 

Outdoor learning memberikan pengalaman belajar bagi siswa.Outdoor 

learningdapat memberikan suasana yang kondusif untuk membentuk sikap, cara berfikir 

serta persepsi yang kreatif dan positif dari setiap siswa. Tahap pembelajaran dengan 

menggunakan metode outdoor learning meliputi: melakukan (doing),mengindra atau 

mengobservasi(sensing/observing), dan membuat (making). Ketiga tahap tersebut 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan creative thinking mereka. 

Kata kunci: OutdoorLearning, Creative Thinking 

 

A. Pendahuluan 

 

Persoalan kompetensi bidang studi yang rawan adalah kebiasaan studi biologi yang 

secara  tekstual, sehingga biologi sebagai cabang sains menjadi ilmu hafalan. Suatu analisis 

terhadap pembelajaran sains biologi yang ada pada saat ini secara filosofis menekankan 

pada proses dan produk ilmiah, tetapi dalam pelaksanaannya ternyata masih lebih banyak 

menekankan pada produk daripada proses ilmiah (Amien, 1991). Hal tersebut haruslah 

diwaspadai karena pembelajaran yang demikian kurang mendorong siswa untuk aktif 

menggunakan otaknya untuk berpikir. 

Ironisnya, pembelajaran pada kenyataannya masih banyak yang semata berorientasi 

pada upaya mengembangkan dan menguji daya ingat siswa sehingga kemampuan berpikir 

siswa  direduksi dan sekedar dipahami sebagai kemampuan untuk mengingat (Ratno 

Harsanto, 2005). Selain itu, hal tersebut juga berakibat siswa terhambat dan tidak berdaya 

menghadapi masalah-masalah yang menuntut pemikiran dan pemecahan masalah secara 

kreatif (Iwan Sugiarto, 2004: 14). Model pendidikan formal tersebut apabila terus 

dipertahankan hanya berfungsi “membunuh” kreativitas siswa karena lebih banyak 



mengedepankan aspek verbalisme. Siswa pintar secara teoritis, tetapi mereka miskin 

aplikasi. Siswa kurang bergaul dengan realita, asing terhadap fakta, asing terhadap konteks 

pembelajarannya dengan dunia nyata dan juga asing terhadap proses konseptualisasi 

(Djohar, 2006: 9). 

Kegiatan pembelajaran dengan sistem tuang dapat menyebabkan terjadinya 

pengerdilan potensi anak, padahal setiap anak lahir dengan membawa potensi yang luar 

biasa.  Potensi yang dimiliki siswa antara lain ingin tahu, imajinasi, dan fitrah ber-Tuhan. 

Potensi ingin tahu dan imajinasi merupakan modal dasar untuk bersikap peka, kritis, 

mandiri, dan kreatif. Potensi yang dimiliki siswa seharusnya dikembangkan dalam 

pembelajaran atau dengan kata lain kemampuan berpikir siswa dalam pembelajaran harus 

dikembangkan, termasuk kemampuan berpikir kreatif. Jika kemampuan berpikir 

kreatifsiswa tetap terus terabaikan dalam pendidikan formal maka akan terjadi 

ketimpangan pada kemampuan otak dalam berpikir sehingga tidak dapat memberikan hasil 

pemikiran yang optimal. Selain itu, pendidikan formal hanya berfungsi “membunuh” 

kreativitas siswa. Mereka akan kalah di tengah persaingan yang notabene lebih 

mengandalkan minds-on ataupun hands-on, tidak sekedar kekuatan otot. 

Masnur Muslich (2008) mengungkapkan bahwa pembelajaran yang lebih bersifat 

menyerap informasi berakibat pada perilaku mengajar yang lebih bersifat ’menuangkan’ 

materi pokok akan mengakibatkan siswa memiliki ketergantungan pada orang lain. 

Pembelajaran seharusnya merupakan proses membangun makna atau pemahaman terhadap 

informasi dan/atau pengalaman. Hal tersebut mengakibatkan terciptanya suasana berpikir, 

memancing untuk mengungkapkan gagasan, mempertanyakan gagasan, dan mentolerir 

terhadap kesalahan. Pembelajaran yang berlangsung di sekolah-sekolah diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa, termasuk creative thinking. 

Creative thinking sebagai bagian dari higher order of thinking merupakan 

kemampuan yang penting dikuasai untuk pembelajaran sepanjang hayat (longlife learning). 

Kemampuan tersebut seharusnya dibelajarkan kepada siswa agar siswa memperoleh bekal 

untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi tantangan hidup ke depan yang tentunya 

lebih kompleks.  Creative thinking termasuk ke dalam Higher Order of Thinking (HOT), 



yang merupakan pembelajaran seumur hidup (long life learning) yang dapat menyebabkan 

siswa dapat survive dan sukses menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

Salah satu upaya pengembangan creative thinking dapat diupayakan melalui jalur 

pendidikan formal, termasuk pendidikan biologi.Namun pendidikan formal sampai saat ini 

masih cenderung melatih siswa sekedar menghafal fakta, sehingga kebanyakan siswa 

terhambat dan tidak berdaya menghadapi masalah-masalah yang menuntut pemikiran dan 

pemecahan masalah secara kreatif. Kemampuan siswa masih kurang mampu dalam 

menghubungkan konsep/materi pelajaran yang mereka pelajari dengan bagaimana 

pengetahuan tersebut dimanfaatkan masih banyak kita temukan dalam proses belajar-

mengajar di sekolah (Titi P., 2005). Hal ini diperkuat dengan pernyataan Mohan (2007) 

bahwa “Children are naturally creative, but their creativity is often nipped in the bud by 

our stereotype classroom environtment”.  

Untuk memupuk kreativitas siswa dalam pembelajaran sains biologi, terutama 

menyangkut kemampuan cara berpikir siswa, maka perlu suatu metode  pembelajaran yang 

mendorong siswa menjadi pemikir yang baik. Salah satu metode yang memberikan 

kesempatan siswa mengembangkan kreativitasnya adalah outdoor learning.Outdoor 

learning, yang selanjutnya disingkat OL memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengeksplorasi berbagai material dalam dua ataupun tiga dimensi dan mengkaitkan serta 

melihat fenomena dengan objek yang ada di alam.Siswa dapat memberikan berbagai respon 

terhadap berbagai macam objek yang mereka lihat, dengar, rasa, sentuh ataupun hirup. 

B. Pembahasan 

Sains adalah suatu kumpulan pengetahuan dan cara-cara untuk mendapatkan dan 

mempergunakan pengetahuan itu. Sains berkaitan dengan cara memahami alam secara 

sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-

fakta, konsep, prinsip-prinsip tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Kuslan dan 

Stone (1968: 2) mengatakan “The collected knowledge which is the product of science has 

a dynamic counterpart, the process of science. Science is simultaneously a kind of 

knowledge and a way of gaining and using that knowledge.” Sains merupakan produk dan 



proses yang tidak dapat dipisahkan. Pembelajaran sains sebaiknya sesuai dengan hakikat 

dari sains. 

Pembelajaran adalah usaha sadar dari seseorang guru untuk membelajarkan 

siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya)  dalam rangka 

mencapai tujuan yang diharapkan. Proses interaksi tersebut memberikan pengalaman 

belajar kepada siswa. Melalui pengalaman nyatalah seseorang belajar. Hal ini sebagaimana 

diungkapkan Nuryani, dkk. (2003) ”Pengalaman adalah guru yang paling baik” merupakan 

suatu ungkapan yang sering dilontarkan dalam dunia pendidikan. Pengalaman merupakan 

interaksi antara individu dengan lingkungan sebagai sumber belajarnya (Trianto, 2009). 

Pembelajaran sains biologi harus meningkatkan orientasi siswa pada proses. 

Pembelajaran sains biologi sebagai proses dapat meningkatkan keterampilan berpikir siswa,  

sehingga siswa tidak hanya mampu dan terampil psikomotoriknya saja dan juga bukan 

sekedar ahli menghafal. Hasibuan dan Moedjiono (2004: 7) mengemukakan bahwa 

kegiatan belajar tidak dapat lepas dari keaktifan siswa walaupun dalam derajat yang 

berbeda-beda. 

Pembelajaransains biologi dituntut sebagai proses yang aktif, tidak hanya hands-on 

tetapi juga minds-on. Pembelajaran sains biologi menuntut siswa untuk mengenal alam 

sehingga pembelajaran akan lebih efektif apabila siswa mendapatkan pengalaman belajar. 

Pengalaman memainkan peranan yang penting dalam pembelajaran. Sebagaimana Hansen 

(2000) mengemukakan bahwa pengalaman merupakan suatu cara yang unik dalam belajar 

ataupun berpikir. Hal ini sebagaimana dikemukakan dalam KTSP mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) SMP bahwa: 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 

alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, 

serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan 

sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri  dan berbuat sehingga 

dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang alam sekitar. 



Berdasarkan pernyataan di atas, maka pembelajaran sains biologi yang berlangsung 

dianjurkan berbasis pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah, termasuk pembelajaran outdoor 

atau Outdoor Learning (OL). Rekomendasi penggunaan metode OL juga terdapat dalam 

National Science Education Standards (National Research Council, 1996: 45) yang 

menyatakan bahwa: 

The physical environment in and around the school can be used as a living 

laboratory for the study of natural phenomena. Whether the school is located in a 

densely populated urban area, a sprawling suburb, a small town, or a rural area, 

the environment can and should be used as a resource for science study.  

Lingkungan fisik di dalam  dan di sekitar sekolah dapat digunakan sebagai suatu 

laboratorium hidup untuk belajar gejala alami. Walaupun sekolah  terletak di wilayah 

perkotaan yang padat, pinggiran kota, kota kecil, atau area pedesaan, lingkungan  dapat dan 

harus digunakan sebagai suatu sumber daya untuk belajar sains. 

Semua anak membutuhkan OL.Jika ditanyakan maka OL merupakan pembelajaran 

yang mereka inginkan, dan dapat bermain di alam itu juga merupakan suatu keinginan 

mereka.OL boleh jadi merupakan prioritas dan favorit bagi anak-anak.Dunia anak 

merupakan sesuatu yang segar, baru, dan menyenangkan, penuh dengan hal-hal yang 

menakjubkan dan menarik. Maka tiap anak didik berhak untuk mengalami dan menikmati 

keindahan alam semesta. Pemikiran anak akan berkembang dengan lebih baik apabila 

diberi kebebasan dalam mengakses pikiran dan memunculkan ide-ide mereka dengan OL 

melalui permainan dan alam.  Suatu lingkungan permainan alami di sekolah dapat 

membantu mengurangi sifat pemarah, meningkatkan permainan kreatif, meningkatkan 

konsentrasi dan suatu merasa diri berharga anak-anak (Fjortoft, 2000; Malone, 2003) 

 OL seringkali disinonimkan dengan outdoor education, adventure education, 

adventure programming, outdoor school, adventure recreation, adventure tourism, 

expeditionary learning, challenge education, experiential education, environmental 

education, forest schoolsataupunwilderness education(Wikipedia.com). Kesepakatan 

tentang makna istilah-istilah tersebut sulit untuk dihasilkan.Akan tetapi, outdoor education 

sering digunakan untuk menggambarkan area terjadinya pembelajaran, yakni di luar ruang, 



sementara adventure education difokuskan pada sisi petualangannya (adventure) dan 

environtmental education difokuskan pada lingkungannya.Wilderness education 

menekankan pada ekspedisi ke hutan belantara yang mana  “man is but a visitor”. 

Pembelajaran secara umum memfokuskan pada aktivitas, jarang yang fokus pada 

tempat dan tempat terjadinya.Hal tersebut dapat mengurangi keefektifan pembelajaran 

Tidak dapat kita pungkiri, bahwa sebagian besar pembelajaran berlangsung pada umumnya 

adalah berlangsung di dalam kelas (indoor learning). Fraser (2001) dalam Beard & Wilson 

(2006) mengungkapkan bahwa “student spend approximately 20.000 hours in classroom by 

the time they graduate”. 

Indoor learning, yang selanjutnya disingkat IL biasa diidentikkan dengan ‘lecture 

theatres’, ‘classroom’, ‘textbook’,  sedangkan OL dapat berlangsung di luar kelas seperti 

hutan, danau, pasar, pantai. OL sangat cocok untuk melengkapi IL, selaras untuk 

melengkapi dan memperluas hal-hal yang belum dapat guru sediakan dalam IL.OL 

mendukung pembelajaran indoor.Hal tersebut dikarenakan OL memberikan dukungan 

terhadap keberlangsungan experiential learning dan memungkinkan pengalaman langsung 

dengan lingkungan.Selain itu hasil belajar dengan OL lebih baik daripada belajar di kelas 

tradisional sebagaimana dinyatakan Braund and Reiss (Uitto, et.all., 2006) bahwa “The 

diversity of experiences in out-of-school settings is greater than that in conventional 

classroom education; thus for instance visual and kinaesthetic learners may achieve better 

learning result”. 

Beard & Wilson (2006) mengemukakan “OL environtments are also undergoing a 

transformations: outdoor locations for learning are much more than an outdoor classroom, 

or a vast recreational playground or a battle field of unpredictable wilderness elements, 

…it is an integral of the learning experience”. Adapun contoh Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar  sains SMP pada aspekbiologi yang dapat dibelajarkan dengan OL 

antara lain sebagaimana Tabel 1. 

 

 

 

 



Tabel 1. Contoh SK dan KD Sains Biologi SMP yang dapat Dibelajarkan dengan OL 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

5. Memahami 

gejala-gejala alam 

melalui pengamatan 

5.1. Melaksanakan pengamatan objek  secara terencana dan sistematis 

untuk memperoleh informasi gejala alam biotik dan a-biotik 

 

6. Memahami 

keanekara-gaman 

makhluk hidup 

6.1. Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup 

6.2  Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang 

dimiliki 

6.3  Mendeskripsikan  keragaman pada sistem organisasi kehidupan 

mulai dari tingkat sel sampai organisme  

 

7. Memahami saling 

ketergantungan 

dalam ekosistem 

7.1  Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen 

ekosistem 

7.2  Mengidentifikasi pentingnya keanekaragaman mahluk hidup 

dalam pelestarian ekosistem 

7.4  Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan 

untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan 

 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu hal penting agar seseorang dapat 

memiliki kreativitas. Torrance (Carin & Sund, 1975: 302) mendefinisikan “creative 

thinking as the process of sensing gapsor disturbing missing elements; forming ideas or 

hypotheses; and communicating the results, possibily modifiying and retesting the 

hypotheses”.  Berpikir kreatif juga dapat didefinisikan sebagai proses yang digunakan untuk 

menimbulkan ide atau gagasan-gagasan baru. Gagasan baru dapat berasal  dari 

penggabungan (elaborasi) gagasan-gagasan lama ataupun gagasan yang memang baru 

muncul. Hal tersebut dapat terjadi dengan menggabungkan ide-ide orang lain untuk 

menstimulus munculnya ide baru. Gorden (Carin & Sund, 1975: 314) bahwa aspek emosi, 

afektif, dan irrationale, yang merupakan komponen-komponen kreativitas pada dasarnya 

lebih penting dari pada aspek intelektual dan rasional.   

Adapun deskripsi creative thinking dalam Integrated Curriculum for Secondary 

Schools (2002) sebagaimana Tabel 2. 

 

 

 

 



Tabel 2.Description of Creative Thinking’s Aspects 

Aspect Description 

Generating ideas Producing or giving ideas in a discussion 

Relating Making connections in  a certain situation to determine a structure 

or pattern of relationship 

Making inferences Using past experiences or previously collected data to draw 

conclutions and make explanations of events 

Predicting Stating the outcome of a future event based on prior knowledge  

gained through experiences or collected data 

Making 

generalisations 

Making a general conclution about a group based on observations 

made on, or some information from samples of the group. 

Visualizing Recalling or forming mental images about a particular idea, 

concept, situation, or vision 

Synthesizing Combining separate elements or parts to form a general picture in 

various forms such as writing, drawing or artifact. 

Making hipotheses Making a general statement on the relationship between 

manipulated variables and responding variables in order to explain 

a certain thing or happening. This statement is though to be true 

and can be tested to determine its validity. 

Making analogies Understanding a certain abstract or complex concept by relating it 

to a simpler or concrete concept with similar characteristics 

Inventing Producing something new or adapting something alredy in 

existence to overcome problems in a systematic manner. 

OL jika diorganisasikan dengan baik dapat mengembangkan kemampuan creative thinking 

sebagaimana deskripsi Tabel 2.  OL hendaknya jangan membuktikan hal-hal yang berupa 

jawaban pasti atau fixed idea. OL menyediakan pengalaman belajar siswa yang sebaiknya 

mampu memunculkan ide-ide siswa.Untuk pencapaian hasil belajar yang optimal 

diperlukan suatu cara pembelajaran yang mampu mengeksplorasi ide-ide siswa. 

Sebagaimana Moran (2000) “It is important that children be given the opportunity to 

express divergent thought and to find more than one route to the solution”. 

Guru perlu melakukan perencanaan dan pengorganisasian kegiatan OL sebagaimana 

pembelajaran pada umumnya.Adapun dalam mempersiapkan OL perlu memperhatikan 

kriteria tempat yang digunakan, antara lain: (1) keamanan (safety), yakni mengecek potensi 

yang dapat membahayakan seperti lubang, tanaman beracun, lalu lalang kendaraan; (2) 

dapat diakses(accessibility); (3) ukuran (size) yakni ukuran ruang ‘outdoor’ yang 

memungkinkan siswa belajar dengan nyaman; (4) keanekaragaman (diversity), yakni sisi 

yang kaya keanekaragaman kehidupan. 



Guru perlumelakukan survey dan pemetaan potensi alam yang dapat dijadikan 

sebagai persoalan pembelajaran. Persoalan yang diungkapkan guru hendaknya berupa 

pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir dan berproduksi, bukan hanya 

mengharapkan jawaban benar ataupun mengulangi gagasan-gagasan yang sudah 

dikemukakan guru. Pertanyaan yang dibuat alangkah baiknya berupa pertanyaan yang 

bersifat: (1) produktif yakni pertanyaan hanya dapat dijawab elalui pengalaman, percobaan 

atau penyelidikan; (2) terbuka yakni pertanyaan yang membutuhkan lebih dari satu jawaban 

benar; (3) imajinatif atau interpretative yakni pertanyaan yang jawabannya di luar benda 

atau gambar yang dilihat. Dengan demikian kemapuan berpikir kreatif siswa dapat 

dikembangkan secara optimal. 

OL memberikan dorongan perasaan kebebasan bagi siswa.Sebagai hasil dari tidak 

dibatasinya ruang berpikir siswa oleh dinding-dinding kelas. Sebagaimana diungkapkan 

Mary (2002: 1) bahwa: 

Thinking outside the box is sometimes difficult when students and teachers are 

working within the constraints of a traditional classroom. Students especially have 

their outlooks limited by classroom walls because they often do not yet have a wide 

perspective on the potential for their actions to have civic consequences. 

Berpikir kreatif terkadang sulit ketika siswa dan guru belajar dengan ketidakleluasaan di 

dalam kelas tradisional. Hal tersebut dikarenakan pandangan yang dimiliki siswa dibatasi 

dinding kelas sehingga mereka belum memiliki perspektif yang luas tentang potensi yang 

ada pada tindakan mereka sebagai konsekuensi agar dapat bermanfaat bagi kepentingan 

umum. Hal tersebut senada dengan yang dikemukakan Eaton (2000) bahwa “outdoor 

learning experiences were more effective for developing cognitive skills than  classroom 

based learning”. 

OL sangat kondusif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa.Berpikir kreatif akan mudah diwujudkan dalam lingkungan belajar yang secara 

langsung memberikan peluang bagi siswa untuk berpikir terbuka dan fleksibel tanpa adanya 

rasa takut atau malu. Sebagai contoh, situasi belajar yang dibentuk harus memfasilitasi 

terjadinya diskusi, mendorong seseorang untuk mengungkapkan ide atau gagasan.Siswa 

dapat menyampaikan ide ataupun respon mereka dalam rentang yang luas dalam OL. 



Siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode OL, akanmengalami tiga 

tahapan, yakni: melakukan (doing),mengindra atau mengobservasi(sensing/observing), dan 

membuat (making). Ketiga tahap tersebut memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan creative thinking mereka. Adapun penjelasan masing-masing tahapan 

kegiatan:  

(1) Tahap melakukan (doing) dialami siswa ketika mereka berinteraksi dengan alam 

.beberapa kegiatan OL memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengerjakan tugas 

ke tempat yang biasa mereka temui, dan berinteraksi dengan alam menggunakan 

berbagai indra. Selain itu, mereka juga melakukan aktivitas seperti berjalan, duduk, 

makan ataupun mensimulasikan suatu kejadian. Mereka berkesempatan untuk 

menyelidiki hal-hal dari yang mudah hingga sulit; 

(2) Tahap mengindra atau mengamati (sensing/observing) merupakan tahap penting dalam 

OL yang berbasis pengalaman. Setelah fase doing, maka siswa perlu melakukan 

observasi dan refleksi terhadap pengalaman yang mereka peroleh, baik pengalaman di 

alam maupun menjadi bagian dari alam.Alam menawarkan berbagai macam 

karakteristik alam untuk diselidiki.Siswa dapat memperoleh pengalaman yang banyak 

dari berbagai macam permukaan, bentuk, tekstur, ataupun penghalang alami. Hal 

tersebut membuiat siswa mempertanyakan apa yang mereka alami secara indrawi 

menuju ke arah pemahaman karakteristik secara menyeluruh;  

(3) Tahap membuat (making) merupakan tahap dimana siswa menggunakan bahan-bahan di 

sekitar mereka dalam bentuk dua ataupun tiga dimensi. Proses making dapat saja 

menghasilkan produk atau karya yang terkesan masih  belum selesai atau jauh dari 

sempurna karena boleh jadi tahap making yang dilakukanmasih bersifat trial and error. 

Hal tersebut memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dari kesalahan mereka, 

dan memberikan kesempatan dan waktu bagi siswa untuk memperbaiki kesalahan 

mereka. Akibatnya mereka akan berpikir kreatif untuk memperbaiki kesalahan mereka. 

 OL memberikan kesempatan yang luas bagi kreativitas dengan adanya berbagai 

stimulus sensori. Siswa dapat merespon dengan berbagai cara terhadap berbagai hal yang 

mereka lihat, dengar, rasakan, hirup, dan sentuh. Siswa dapat bereksperimen dengan 

menggunakan bahan dan mengulangi suatu pola permainan.Mereka dapat menerapkan 



pengetahuan mereka ke dalam situasi baru dan mempertanyakan serta berpikir untuk 

berdaya cipta.Mereka juga dapat mengeksplorasi bahan yang berbeda dalam bentuk dua 

atau tiga dimensi dan memulai untuk menghubungkan serta menganalisis hubungan antara 

kejadian dengan objek. Misalnya, ketika belajar tentang keanekaragaman tumbuhan, sub 

topik keanekaragaman organ daun. Siswa menemukan objek daun yang tidak utuh dengan 

potongan yang tidak rata, maka siswa akan bertanya “Apa yang menyebabkan daun 

tersebut tidak utuh?” atau “Mengapa daun tersebut tidak utuh?”, lalu pertanyaan 

selanjutnya “Bagaimana bentuknya?” Kemudian siswa akan berusaha mencermati objek 

tersebut dengan cara observasi dan berusaha menghubungkan antara gejala dengan objek.  

OL memberikankesempatan bagi siswa untuk merumuskan masalah ataupun 

menemukan pemecahannya dalam jangkauan wilayah yang luas.Sebagaimana dikemukakan 

Allen (2009) bahwa kreativitas membutuhkan pengembangan konsep dan gagasan baru 

yang efektif untuk memecahkan permasalahan yang ada. Kreativitas adalah sebanyak hal 

yang kita peroleh dari proses mengamati lingkungan internal dan eksternal dan menemukan 

permasalahan serta menemukan adanya pemecahan masalah. Pada tingkatan yang strategis, 

kita harus peka kepada bagaimana kita mendefinisikan/merumuskan permasalahan, karena 

seringkali ketegasan atau keluasan pernyataan permasalahan akan membatasi pembuatan 

solusi yang viable. 

 

C. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

sains biologi dengan menggunakan OL dapat mengembangkan kemampuan creative 

thinking yang dimiliki siswa, melalui tiga tahapan yakni: melakukan (doing),mengindra 

atau mengobservasi(sensing/observing), dan membuat (making). 

Guru perlu merencanakan dan mengorganisasikan pembelajaran dengan 

menggunakan metode OL secara baik agar hasil pembelajaran dapat optimal.Hal tersebut 

karena keberhasilan pembelajaran tidak hanya tergantung pada metode saja.Siswa juga 

memegang peranan penting dalam pembelajaran, apalagi pembelajaran yang student 

centered. Walaupun banyak siswa yang merasa enjoy melakukan OL, tetapi sebagian siswa 

masih ada yang mengalami kesulitan untuk memahami hubungan antara apa yang mereka 



pelajari dengan apa yang mereka lakukan dalam OL. Untuk mengatasi hal tersebut, guru 

perlu menjelaskan tujuan kegiatan OL. 
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